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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengolahan, pengujian, dan analisis data yang telah 

dilakukan tentang pengaruh faktor keuangan dan non-keuangan terhadap skor 

kinerja penyelenggaraan Pemerintah Daerah, diperoleh bukti empiris dan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor keuangan berupa rasio derajat desentralisasi fiskal berpengaruh 

negatif signifikan terhadap skor kinerja penyelenggaraan Pemerintah 

Daerah Provinsi di Indonesia. 

2. Faktor keuangan berupa rasio efektivitas pendapatan asli daerah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap skor kinerja penyelenggaraan Pemerintah 

Daerah Provinsi di Indonesia. 

3. Faktor non-keuangan berupa Indeks Pembangunan Manusia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap skor kinerja penyelenggaraan Pemerintah 

Daerah Provinsi di Indonesia. 

4. Faktor non-keuangan berupa Indeks Pembangunan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap skor kinerja 

penyelenggaraan Pemerintah Daerah Provinsi di Indonesia.  

5.2 Saran 

 Adapun saran dari penelitian ini guna menjadi lebih baik dalam 

pengembangan pengetahuan dan penelitian selanjutnya, terdapat saran sebagai 

berikut: 
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1. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel 

lainya dan/atau proksi lainnya, sehingga dapat menambah variasi topik 

penelitian kedepannya. 

2. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan 

menggunakan periode yang lebih panjang dan terbaru sehingga hasil 

penelitian selalu dapat diperbarui. 

3. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat menambahkan sampel 

berupa seluruh kabupaten/kota di indonesia agar hasil penelitian dapat 

mempresentasikan pengaruh dari tiap variabel. 

5.3 Keterbatasan dan Implikasi 

5.3.1 Keterbatasan 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan meskipun peneliti telah 

berusaha merancang dan mengembangkan penelitian ini dengan sebaik mungkin. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Jumlah sampel dan periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

bukan merupakan data terbaru karena terbatasnya sumber data yang 

tersedia pada situs Kementerian Dalam Negeri. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 2 indikator dalam faktor keuangan yaitu 

rasio derajat desentralisasi fiskal dan rasio efektivitas pendapatan asli 

daerah. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan 2 indikator dalam aspek non-finansial 

yaitu indeks pembangunan manusia dan indeks pembangunan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

4. Terdapat beberapa Pemerintah Daerah Provinsi yang tidak memiliki skor 

kinerja penyelenggaraan Pemerintah Daerah secara lengkap. 
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5.3.2 Implikasi 

1. Berpengaruhnya indeks pembangunan teknologi informasi dan komunikasi 

terhadap skor kinerja penyelenggaraan Pemerintah Daerah Provinsi 

diharapkan Pemerintah Daerah Provinsi dapat memperhatikan dan terus 

meningkatkan pembangunan teknologi informasi dan komunikasi di 

daerahnya karena dapat memudahkan masyarakat dalam memperoleh 

akses informasi dan meningkatkan pelayanan publik. 

2. Pemerintah Daerah diharapkan agar mengoptimalkan dan 

menganggarkan belanja modal yang berhubungan langsung dengan 

pembangunan dan peningkatan pelayanan publik dengan maksimal. 

3. Pemerintah Daerah diharapkan dapat meningkatkan tingkat fasilitasi 

partisipasi masyarakat dalam pemerintahan sehingga masyarakat dapat 

lebih berpartisipasi dalam penyusunan kebijakan Pemerintah Daerah. 

 


